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ABSTRAK 

PT Randu Delia Wisata merupakan perusahaan jasa transportasi yang masih mengelola proses 

bisnis seperti pemesanan, pengelolaan armada, dan pelaporan transaksi secara manual, sehingga 

menimbulkan kesalahan pencatatan, redundansi data, dan keterlambatan pelayanan. Penelitian ini 

bertujuan merancang sistem informasi pemesanan tiket travel berbasis web untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan. Metode pengembangan menggunakan model 

Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem dengan UML dan 

ERD, implementasi menggunakan PHP dan MySQL, serta pengujian fungsional dengan Blackbox 

Testing. Hasil penelitian menghasilkan rancangan aplikasi web yang mampu mengintegrasikan 

pengelolaan data pelanggan, pemesanan tiket, jadwal keberangkatan, dan pelaporan transaksi 

secara otomatis. Sistem dirancang dengan antarmuka yang mudah digunakan oleh pelanggan, 

administrator, dan pemilik perusahaan. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem 

terbukti meningkatkan akurasi data, mempercepat proses layanan, serta mendukung penyediaan 

informasi manajerial yang lebih cepat dan andal. Penerapan sistem ini diharapkan mampu 

mengoptimalkan pelayanan PT Randu Delia Wisata serta menjadi langkah awal digitalisasi proses 

bisnis transportasi. 

Kata kunci: sistem informasi, transportasi, waterfall 

ABSTRACT 

PT Randu Delia Wisata is a transportation service company that still manages its business 

processes, such as ticket booking, fleet management, and transaction reporting, manually, 

leading to recording errors, data redundancy, and service delays. This study aims to design a 

web-based travel ticket booking information system to improve operational efficiency and service 

quality. The development process uses the Waterfall model, which includes stages of requirements 

analysis, system design using UML and ERD, implementation with PHP and MySQL, and 

functional testing using Blackbox Testing. The results produce a web-based application design 

that integrates customer data management, ticket booking, departure scheduling, and automated 

transaction reporting. The system is designed with an interface that is easy to use by customers, 

administrators, and company owners. Based on implementation and testing results, the system 

improves data accuracy, accelerates service processes, and supports faster and more reliable 

managerial information delivery. The implementation of this system is expected to optimize PT 

Randu Delia Wisata’s services and serve as an initial step toward the digitalization of business 

processes in the transportation sector. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah memberikan dampak signifikan terhadap 

berbagai sektor industri, termasuk bidang jasa dan transportasi. Pemanfaatan sistem berbasis 

komputer menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

kecepatan pelayanan, serta akurasi dalam pengelolaan data. Transformasi digital memungkinkan 

integrasi antarproses bisnis, penyediaan informasi secara real-time, dan kemudahan akses yang 

mendukung pengambilan keputusan secara efektif [1]. 

 

Industri jasa transportasi merupakan salah satu bidang yang paling merasakan manfaat dari 

kemajuan teknologi informasi. Tuntutan pelanggan terhadap pelayanan yang cepat, transparan, 

dan mudah diakses mendorong perusahaan untuk beradaptasi melalui penerapan sistem informasi 

yang terintegrasi. Digitalisasi menjadi hal yang penting mengingat kebutuhan pelanggan yang 

semakin meningkat terhadap pelayanan yang efisien dan berkualitas [2]. 

 

PT Randu Delia Wisata merupakan perusahaan jasa transportasi yang menyediakan layanan antar 

jemput penumpang dan pengiriman barang antarkota. Dalam operasionalnya, perusahaan masih 

menggunakan metode pencatatan manual untuk mengelola data pelanggan, pemesanan layanan, 

jadwal keberangkatan, pengelolaan armada, serta laporan keuangan. Sistem manual tersebut 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, keterlambatan informasi, dan 

kesulitan dalam pelaporan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efisiensi operasional serta 

kurang optimalnya pelayanan kepada pelanggan. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perancangan sistem informasi yang mampu 

mengotomatisasi dan mengintegrasikan seluruh proses bisnis perusahaan. Sistem yang 

terkomputerisasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat pelayanan, serta 

menyediakan informasi yang akurat dan real-time bagi manajemen [3]. Penerapan sistem berbasis 

web juga diharapkan mampu mendukung daya saing PT Randu Delia Wisata dalam menghadapi 

tantangan industri transportasi di era digital. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini dilakukan dalam beberapa 

tahap, diantaranya: 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

2.1 Analisa kebutuhan  

Pendekatan model Waterfall pada SDLC dimulai dengan tahap analisis kebutuhan, yang berkaitan 

dengan pengumpulan informasi untuk memahami kebutuhan sistem [4]. Wawancara langsung 

dengan individu terkait dan observasi lapangan digunakan untuk mengumpulkan data. Profil PT 

Randu Delia Wisata, spesifikasi proses pemesanan secara online, dan alur kerja saat ini adalah 

beberapa data yang diperlukan. Masalah, kebutuhan pengguna, dan spesifikasi sistem yang ideal 

akan ditentukan dengan menggunakan temuan analisis. 
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2.2 Desain Sistem 

Pada tahap ini, rancangan sistem difokuskan untuk menggambarkan alur proses bisnis PT Randu 

Delia Wisata, meliputi pendaftaran pelanggan, pemesanan tiket, pengelolaan jadwal 

keberangkatan, dan pembuatan laporan transaksi. Setiap elemen dirancang dengan 

memperhatikan kemudahan penggunaan bagi pelanggan, administrator, dan pemilik perusahaan 

agar sistem berfungsi optimal, memenuhi kebutuhan pengguna, serta meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pelayanan [5]. 

2.3 Implementasi 

Pada tahap implementasi, desain sistem yang telah dibuat dikonversi menjadi kode program 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL untuk pengelolaan serta 

penyimpanan data. Proses ini dilakukan secara terstruktur guna memastikan setiap komponen 

berfungsi sesuai kebutuhan dan hasil akhir sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan [6]. 

2.4 Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem informasi 

pemesanan tiket travel pada PT Randu Delia Wisata berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi yang telah dirancang. Fokus pengujian mencakup proses pendaftaran pelanggan, 

pemesanan tiket, pengelolaan jadwal keberangkatan, serta pembuatan laporan transaksi. Validasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil keluaran sistem terhadap data input yang diberikan untuk 

menilai kesesuaian fungsi dan keakuratan hasil [7][8]. 

2.5 Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem diterapkan dalam operasional PT Randu Delia 

Wisata. Aktivitas ini meliputi perbaikan kesalahan yang ditemukan, penyesuaian terhadap 

kebutuhan baru, serta peningkatan performa agar sistem tetap stabil dan relevan digunakan. 

Pemeliharaan dilakukan secara berkala untuk menjaga keandalan sistem, memastikan kinerja 

optimal, serta mendukung keberlanjutan operasional perusahaan dalam jangka panjang [7]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem dengan Use Case Diagram 

Analisis kebutuhan sistem merupakan langkah awal penting untuk memahami kebutuhan 

pengguna serta cara sistem seharusnya berfungsi [9]. Proses ini menggunakan Use Case Diagram 

untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dan fitur dalam sistem, sehingga pengembang 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai alur kerja sebelum sistem dibuat. Secara umum, 

kebutuhan sistem dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan bagian penting dalam analisis sistem karena menjelaskan 

secara langsung apa saja yang harus dilakukan oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Untuk menggambarkan kebutuhan ini secara visual, digunakan Use Case Diagram yang 

memperlihatkan interaksi antara aktor dengan fitur-fitur yang tersedia dalam sistem [10]. Pada 

sistem informasi berbasis web yang dirancang untuk PT Randu Delia Wisata, diagram ini 

berperan dalam menunjukkan peran masing-masing aktor serta fungsionalitas yang dapat mereka 

akses. Berikut adalah representasi Use Case dari tiap peran pengguna dalam sistem tersebut. 
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Gambar 2. Use Case Diagram  

Dalam sistem ini, terdapat tiga aktor utama yang terlibat, yaitu pelanggan, administrator, dan 

owner. Masing-masing aktor memiliki akses dan fungsi yang berbeda sesuai dengan tanggung 

jawab serta kebutuhannya dalam menjalankan sistem. 

3.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional mencakup aspek pendukung agar sistem dapat beroperasi dengan baik 

dari sisi perangkat lunak maupun perangkat keras [11]. Pada sistem informasi PT Randu Delia 

Wisata, analisis kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk memastikan sistem bekerja optimal 

dalam jangka panjang, mencakup kinerja, keandalan, keamanan data, dan kemudahan 

penggunaan. Analisis ini bertujuan agar sistem mampu mendukung proses bisnis secara efektif, 

tetap stabil saat diakses banyak pengguna, serta memberikan pengalaman penggunaan yang 

nyaman dan responsif. Beberapa kebutuhan non-fungsional tersebut dijabarkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Kebutuhan Software 

No Software Spesifikasi 

1 Sistem Operasi Windows 10/11 64 bit 

2 Bahasa Pemrograman PHP, HTML, CSS, JavaScript 

3 Database Sistem MySql 

4 Server Lokal Xampp 

5 Code Editor Visual Studio Code 

Selanjutnya tabel kebutuhan Hardware, pada tabel ini memuat kebutuhan PT Randu Delia Wisata 

dari Hardware. Berikut ini adalah hasil analisa dari kebutuhan Hardware pada PT Randu Delia 

Wisata. 

Tabel 2. Kebutuhan Hardware 

No Hardware Spesifikasi 

1 CPU Processor11th Gen Intel(R) Core(TM) i5-

1165G7 @ 2.80GHz 1.69 GHz 

2 RAM 16,0 GB (15,4 GB usable) 

3 Memory 64-bit operating system, x64-based processor 
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3.2 Perancangan Activity Diagram 

PT Randu Delia Wisata menggunakan activity diagram untuk menggambarkan alur kerja sistem 

informasinya. Diagram alir ini menggambarkan alur proses dalam sistem, mulai dari aktivitas 

awal, lalu berlanjut ke aktivitas-aktivitas selanjutnya berdasarkan urutan, keputusan, atau kondisi 

tertentu [12].  

 

Gambar 3. Activity Diagram Pendaftaran Pelanggan 

Gambar 3 menunjukkan activity diagram proses pendaftaran pelanggan. Proses diawali saat 

pelanggan mengakses situs web dan sistem menampilkan halaman login. Jika belum memiliki 

akun, pelanggan harus melakukan registrasi dengan mengisi email, username, dan password, 

kemudian kembali ke halaman login untuk masuk menggunakan akun yang telah dibuat. Sistem 

akan memvalidasi data login yang dimasukkan; jika tidak valid, pelanggan diminta mengulang 

hingga benar. Setelah berhasil login, pelanggan memilih menu pendaftaran, mengisi formulir 

yang tersedia, dan sistem menampilkan konfirmasi data serta pesan bahwa pendaftaran berhasil. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Pemesanan Tiket Travel  

Gambar 4 memperlihatkan activity diagram proses pemesanan tiket travel oleh pelanggan. Proses 

dimulai saat pelanggan mengakses situs web dan sistem menampilkan halaman login. Jika belum 

memiliki akun, pelanggan melakukan registrasi dengan mengisi email, username, dan password, 

kemudian login menggunakan akun yang telah dibuat. Setelah validasi login berhasil, pelanggan 

diarahkan ke halaman utama dan memilih menu pemesanan tiket. Sistem menampilkan daftar 
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jadwal travel yang tersedia, lalu pelanggan memilih jadwal yang diinginkan dan menekan tombol 

konfirmasi. Sistem selanjutnya memproses pemesanan dan menampilkan rincian biaya serta 

informasi lengkap jadwal keberangkatan kepada pelanggan. 

3.3 Perancangan Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan urutan proses atau langkah-langkah 

interaksi antara pengguna dan sistem, atau antara beberapa bagian (objek) di dalam sistem [13]. 

Diagram ini memperlihatkan siapa yang melakukan apa, pesan apa yang dikirim, dan urutan 

waktunya dari atas ke bawah. 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Pendaftaran Pelanggan  

 

Gambar 5 menampilkan sequence diagram proses pendaftaran pelanggan. Proses diawali ketika 

pelanggan login ke dalam sistem, kemudian mengakses menu pendaftaran dan menekan tombol 

“Daftar”. Sistem menampilkan formulir yang harus diisi sesuai data yang dibutuhkan. Setelah 

seluruh data dilengkapi, pelanggan menekan tombol “Daftar” untuk mengirim formulir. Sistem 

memproses dan menyimpan data ke dalam basis data, lalu menampilkan notifikasi bahwa 

pendaftaran berhasil. Pada akhir proses, pelanggan menerima konfirmasi sebagai tanda bahwa 

pendaftaran telah selesai dengan sukses. 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Pemesanan Tiket Travel  

Gambar 6 menunjukkan sequence diagram proses pemesanan tiket travel oleh pelanggan. Proses 

dimulai saat pelanggan login ke dalam sistem dan memilih menu pemesanan travel pada halaman 

utama. Sistem menampilkan formulir pemilihan jadwal keberangkatan, kemudian pelanggan 

memilih waktu yang diinginkan. Setelah itu, sistem memverifikasi pilihan dan menyimpannya ke 

dalam basis data. Jika pemesanan berhasil, sistem menampilkan rincian biaya serta informasi 

lengkap mengenai jadwal perjalanan. Pada tahap akhir, pelanggan memberikan konfirmasi 

sebagai tanda bahwa pemesanan tiket telah disetujui. 

3.4 Perancangan Class Diagram 

Class Diagram adalah salah satu jenis diagram yang digunakan untuk menggambarkan susunan 

kelas-kelas dalam sebuah sistem [14]. Setiap kelas digambarkan dalam bentuk persegi panjang 

yang memuat nama kelas di bagian atas. Melalui diagram ini, kita dapat lebih mudah memahami 
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entitas-entitas utama dalam sistem serta hubungan antar kelas yang terlibat. Pada gambar dibawah 

ini dapat dilihat bentuk perancangan class diagram pada PT Randu Delia Wisata. 
 

Gambar 7. Class Diagram 

3.5 Perancangan User Interface 

PT Randu Delia Wisata merancang antarmuka sistem agar mudah digunakan dan menarik secara 

visual, sehingga pengguna dapat dengan nyaman mengakses setiap fitur. Desain antarmuka dibuat 

menggunakan aplikasi Canva. 
 

 

Gambar 8. Desain Interface: Tampilan Login  

Halaman ini diginakan oleh admin, owner, dan pelanggan untuk login atau mengakses ke akun 

yang ingin mengakses halaman website PT Randu Delia Wisata. 

 

Gambar 9. Desain Interface: Tampilan Register  

Halaman ini digunakan oleh admin, owner, dan pelanggan untuk registrasi atau membuat akun 

dengan memasukkan email, username, dan password. 
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Gambar 10. Desain Interface: Tampilan Sisi Pelanggan  

Pada halaman ini pelanggan bisa memilih beberapa fitur untuk melakukan administrasi di PT 

Randu Delia Wisata, beberapa fiturnya yaitu, pendaftaran pelanggan, pemesanan tiket, dan 

pembayaran tiket. 

 

Gambar 11. Desain Interface: Tampilan Sisi Administrator  

Proses dimulai saat pelanggan login, memilih menu pemesanan, lalu mengisi formulir jadwal 

keberangkatan. Sistem memverifikasi dan menyimpan data ke database, menampilkan rincian 

biaya serta jadwal perjalanan, dan pelanggan mengonfirmasi pemesanan sebagai persetujuan 

akhir. 

3.6 Blackbox Testing 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem informasi pemesanan tiket travel PT Randu Delia 

Wisata berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Metode Blackbox Testing digunakan dengan 

berbagai skenario input untuk menilai kesesuaian hasil keluaran sistem. Pengujian mencakup fitur 

pendaftaran, login, pemesanan, pengelolaan jadwal, dan laporan transaksi. Hasilnya menunjukkan 

seluruh fitur berfungsi baik dan menghasilkan keluaran sesuai spesifikasi. 

Tabel 3. Pengujian menggunakan Blackbox Testing 

No Kasus Uji Deskripsi 

Pengujian 

Data Masukan 

(Input) 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 

1 Login 

Pengguna 

Menguji validasi 

login dengan 

data yang 

terdaftar 

Username: 

citra01Password: 

12345 

Sistem menampilkan 

halaman utama 

pelanggan 

Sesuai 

harapan 

2 Login 

Gagal 

Menguji respon 

sistem terhadap 

login tidak valid 

Username: 

citra01Password: 

salah 

Sistem menampilkan 

pesan “Username atau 

Password salah” 

Sesuai 

harapan 

3 Registrasi 

Akun 

Menguji proses 

registrasi akun 

baru 

Nama, Email, 

Username, 

Password 

Sistem menyimpan 

data dan menampilkan 

pesan “Registrasi 

berhasil” 

Sesuai 

harapan 
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4 Pemesanan 

Tiket 

Menguji fungsi 

pemesanan tiket 

travel 

Pilih rute: 

Pekanbaru–

Padang, tanggal 

keberangkatan, 

jumlah 

penumpang 

Sistem menampilkan 

rincian pesanan dan 

total biaya 

Sesuai 

harapan 

5 Pembatalan 

Pesanan 

Menguji 

pembatalan 

pesanan aktif 

Klik “Batalkan 

Pesanan” pada 

daftar transaksi 

Sistem mengubah 

status pesanan menjadi 

Dibatalkan 

Sesuai 

harapan 

6 Pembuatan 

Laporan 

Menguji 

pembuatan 

laporan transaksi 

oleh admin 

Klik “Cetak 

Laporan” pada 

menu admin 

Sistem menampilkan 

laporan dalam format 

tabel 

Sesuai 

harapan 

 

4. KESIMPULAN  

Perancangan sistem informasi pemesanan tiket travel berbasis web pada PT Randu Delia Wisata 

menghasilkan prototipe aplikasi yang mampu mengintegrasikan proses pendaftaran pelanggan, 

pemesanan tiket, pengelolaan jadwal, dan pelaporan transaksi secara terkomputerisasi. Sistem ini 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta mempercepat pelayanan 

dibandingkan proses manual sebelumnya. Meskipun demikian, sistem masih berupa prototipe dan 

belum diuji langsung oleh pengguna akhir, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk 

menilai keandalan, keamanan, serta pengalaman pengguna. Pengembangan lanjutan juga 

disarankan dengan menambahkan fitur pembayaran online, pelacakan armada, dan integrasi 

dengan platform digital lain agar sistem dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi 

operasional dan daya saing PT Randu Delia Wisata.  
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